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BAB III 

PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT DESA TEGALSARI KECAMATAN 

AMBULU KABUPATEN JEMBER 

 

A. Profil Desa Tegalsari 

Tegalsari termasuk Desa swakarya madya yang merupakan salah satu dari 

7 Desa yang berada di Kecamatan Ambulu. Desa Tegalsari memiliki luas wilayah 

seluas 366 ha dengan batas-batas : 

Sebelah utara   : Desa Karanganyar, Kecamatan Ambulu 

Sebelah timur  : Desa Ambulu dan Andongsari, Kecamatan Ambulu 

Sebelah selatan  : Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu 

Sebelah barat  : Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan
1
 

Desa Tegalsari memiliki wilayah administrasi terdiri dari 3 Dusun : 

1. Dusun Tutul 

2. Dusun Tegalsari 

3. Dusun Bedengan 

                                                           
1
 Buku Profil Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu, 2010. 
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Gambaran umum Desa Tegalsari : 

1. Kondisi Geografis 

Tanah Tegal     : 0 ha 

Tanah Hutan     : 0 ha 

Tanah Pertanian     : 191 ha 

Tanah Pemukiman    : 159.18 ha 

Tanah Fasilitas     : 2.1 ha 

Social      : 1.4 ha 

2. Demografi Desa Tegalsari 

Desa Tegalsari hanya terdiri dari 3 Dusun saja dengan jumlah penduduk 

11. 535 jiwa atau 3.801 KK, dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 1 : Jumlah Penduduk 

No. JENIS KELAMIN JUMLAH 

1 Laki-laki 5.769 Orang 

2 Perempuan 5.766 Orang 

3 Kepala Keluarga 3.801 KK 
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Tabel 2 : Jumlah Penduduk 

No. Umur 

(Tahun) 

Jumlah 

(Jiwa) 

1 0-5 1.081 

2 5-10 978 

3 10-15 1.009 

4 15-20 967 

5 20-25 918 

6 25-30 881 

7 30-35 895 

8 35-40 744 

9 40-45 1.069 

10 45-50 901 

11 50-55 895 

12 55-60 556 

13 60-65 297 

14 65-70 344 
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Tabel 3 : Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

(Orang) 

1 Tidak Sekolah/Buta Huruf 3.451 

2 Tidak Tamat SD/Sederajat 1.423 

3 Tamat SD/Sederajat 1.496 

4 Tamat SLTP/Sederajat 1.742 

5 Tamat SLTA/Sederajat 2.802 

6 Tamat D1, D2, D3 344 

7 Sarjana/S-1 277 
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B. Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Tegalsari 

Zina merupakan perbuatan yang tercela dan termasuk dalam golongan 

dosa besar dimana Allah memberikan sanksi berat terhadap para pelaku zina. Hal 

itu tertera dalam surah al-Isra’ ayat 32 : 

                    

Artinya : 

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.
2
 

Perbuatan zina memiliki dampak yang besar dalam kehidupan maupun 

dari segi hukum. Dimana perbuatan zina tersebut akan mengubah semua aspek 

hukum yang sudah tertata rapi, seperti contoh ketika seseorang berzina maka 

ketika anak dari hubungan zina itu lahir akan berlaku hukum dimana nasab anak 

zina tersebut terputus dengan ayah biologisnya serta hukum-hukum lain yang 

berkaitan dengan nasab seperti hukum waris dan hukum perwalian. 

Seseorang yang berzina akan menanggung rasa malu karena mendapat 

cemoohan dari masyarakat yang akan terus melekat seumur hidupnya. Hal itu 

pun akan melekat terhadap anak yang lahir akibat perbuatan zina. Anak hasil 

zina akan dipandang sebelah mata oleh masyarakat bahkan akan dikucilkan oleh 

masyarakat. Dan tidak sedikit yang menganggap anak zina atau menyebutnya 

sebagai anak haram bahkan anak zina dicap tidak akan masuk surga karena 

terlahir dari perbuatan zina. 

                                                           
2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya, Jilid 5, (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2011), 471. 
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Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, teknologi yang 

kian canggih menyebabkan pengaruh budaya barat merasuki kehidupan generasi-

generasi pemuda, hal itu menyebabkan pergaulan anak muda semakin bebas dan 

tidak terkontrol hingga menyebabkan sebuah hubungan badan yang tidak sah 

layaknya seperti suami istri (zina). Ketika hal itu terjadi mau tidak mau orang 

tua  akan menikahkan anaknya yang berzina dalam usia yang masih belia. Seperti 

yang telah terjadi di Desa Tegalsari dimana seorang gadis yang masih 

mengenyam bangku pendidikan di SMA terpaksa dinikahkan karena telah hamil 

dengan seorang lelaki yang satu sekolah dengannya. Hal itu diketahui orang 

tuanya bermula dari keadaan gadis yang hamil tersebut sering merasa mual dan 

kian lama perut gadis tersebut semakin membesar. Setelah ditanya beberapa kali 

oleh orang tuanya gadis itu pun mengakui telah melakukan hubungan badan 

dengan pacarnya. Melihat perut gadis itu semakin membesar orang tua gadis itu 

pun meminta pertanggung jawaban dari lelaki yang menghamilinya dan akhirnya 

gadis tersebut menikah dengan lelaki yang menghamilinya.
3
 

1. Ustadz H. Moh. Shohib 

a. Biodata 

Nama     : H. Moh. Shohib 

Tempat Tanggal Lahir : Jember, 1955 

Umur    : 62 tahun 

                                                           
3
 Fadhil, Wawancara, Tegalsari, 29 September 2017. 
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Alamat    : Bedengan, Tegalsari, Ambulu, Jember 

b. Pandangan Ustadz H. Moh. Shohib 

Menurut pandangan ustadz H. Moh. Shohib selaku MWC NU 

Kecamatan Ambulu, nasab adalah hubungan yang didapatkan sebab 

adanya perkawinan yang sah. Dimana pada perkawinan itu tercukupi 

semua syarat dan rukunnya, maka dari perkawinan yang sah tersebut akan 

memunculkan sebuah hubungan kenasaban. Beliau berpendapat 

bahwasannya hubungan nasab mempunyai dampak atau implikasi 

terhadap seseorang dimana dengan munculnya hubungan nasab itu 

membawa kepada seseorang kepada sebuah hak dan kewajiban. Beliau 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hak dan kewajiban itu antara 

lain adalah hak untuk mendapatkan nama, hak memperoleh nafkah, hak 

memperoleh wali, dan hak memperoleh harta peninggalan atau yang biasa 

disebut dengan warisan.
4
 

Dalam konteks anak zina beliau berpendapat bahwasanya anak 

zina terputus nasabnya dengan ayah biologisnya, dan hanya mempunyai 

ikatan nasab dengan ibunya saja, beliau berdasar pada hadis Nabi 

Muhammad SAW. yang berbunyi : 

َ رُ  َْ هِراِالَْوَلَدُ للِْفِرَشِ وَللِْعَا  

 

                                                           
4
 Moh. Shohib, Wawancara, Tegalsari, 30 September 2017. 
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Artinya : 

“Anak yang dilahirkan adalah bagi si pemilik ranjang, dan bagi 

pezina tidak mendapat apa-apa.” 

Menurut beliau anak zina bisa saja mendapatkan nasabnya kepada 

ayah biologisnya dengan syarat anak itu lahir dalam jangka waktu 6 bulan 

setelah perkawinan yang sah antara ayah biologinya dan ibu yang 

mengandung anak tersebut. 

Jika nasab anak zina itu terputus nasabnya dengan ayah 

biologisnya maka kewajiban menafkahi anak tersebut terhapus bersamaan 

dengan terputusnya nasab. Begitu pula dengan hukum kewarisan anak 

zina tersebut terputus dengan ayah biologinya. 

Ketika anak zina itu berkelamin perempuan, ketika dewasa dan 

akan menikah maka yang berhak menjadi wali nikah adalah wali hakim. 

Menurut beliau hal ini sangat penting mengingat ketika terjadi sebuah 

pernikahan dimana pengantin perempuan tersebut adalah anak hasil zina 

kebanyakan orang tua anak zina tersebut malu untuk meminta wali 

hakim. Hal ini akan menyebabkan perkawinan itu tidak sah secara agama 

dan membuat hubungan suami istri antara anak zina dengan suaminya 

dihukumi zina dikarenakan perkawinan itu tidak sah. Beliau 

mengungkapkan bahwasannya anak zina itu boleh dinikahi oleh ayah 

biologisnya karena sudah tidak memiliki hubungan nasab. 
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Hukuman pemutusan nasab ini dirasa sudah pas dan sesuai karena 

beliau memandang pemutusan nasab ini sebagai efek jera agar semua 

orang tidak melakukan perzinaan. Mengingat bahwasannya bayi yang 

lahir di dunia ini semuanya dalam keadaan fitrah dan tidak melakukan 

dosa apapun melainkan kedua orang tuannya lah yang berbuat zina beliau 

memandang ini sebagai konsekuensi yang harus diterima dari perbuatan 

zina. 

 Menanggapi putusan Mahkamah Konstitusi nomor 46 tahun 2010 

yang isinya anak yang lahir di luar perkawinan mempunyai hubungan 

keperdataan dengan ayah biologisnya selagi dapat dibuktikan dengan 

tekhnologi yang menyatakan bahwa anak tersebut memiliki hubungan 

dengan ayahnya. Beliau menyetujui terhadap putusan ini karena menurut 

beliau putusan ini memberikan pertolongan kepada anak luar kawin untuk 

diberikan hak-haknya sebagai seorang anak.
5
 

2. Ustadz Ali Maksum 

a. Biodata 

Nama     : Ali Maksum 

Tempat Tanggal Lahir : Jember, 1958 

Umur    : 59 tahun 

Alamat    : Tegalsari, Ambulu, Jember 

                                                           
5
 Ibid. 
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b. Pandangan Ustadz Ali Maksum 

Ustadz Ali Maksum berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

nasab ialah hubungan keturunan yang didapat dari sebuah pernikahan. 

Dimana dari nasab tersebut seseorang memiliki hak yang harus dipenuhi. 

Beliau menyebutkan bahwa hak yang dimaksud ialah hak memperoleh 

pendidikan, hak mewaris dan hak perwalian. 

Dalam hal anak zina beliau berpendapat bahwasanya nasab anak 

zina dengan ayah biologisnya terputus. Karena menurut beliau semua 

tergantung pada pernikahan. Jika pernikahannya sah maka anak tersebut 

menjadi anak sah serta nasab anak tersebut akan melekat kepada ayah dan 

ibunya. 

Secara tegas Ustadz Ali Maksum mengatakan bahwasanya anak 

zina tidak wajib dinafkahi oleh ayah biologisnya, hak kewarisan maupun 

perwaliannya pun hilang terhadap ayah biologisnya. Jika anak zina 

tersebut perempuan beliau berpendapat bahwasanya ayah biologis dari 

anak zina itu dapat atau boleh menikahinnya karena menurut beliau anak 

zina itu tidak memiliki hubungan apapun terhadap ayah biologisnya. 

Hukuman pemutusan nasab ini menurut Ustadz Ali Maksum 

sudah pas dan sesuai karena menurut beliau semua yang telah ditentukan 

oleh Islam pasti baik, dan anak yang terlahir dari perbuatan zina tidak 

memikul dosa zina dari orang tuannya. 
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Beliau memandang ini adalah hukuman bagi kedua orang tuannya 

yang berzina dan sebagai pelajaran agar orang yang ingin berbuat zina 

memikirkan hal ini dimana ketika seorang anak lahir dari perbuatan zina 

maka orang tua tersebut tidak memiliki hubungan apapun dengan 

anaknya meskipun sebenarnya anak tersebut adalah anak dari ayahnya 

secara biologis. 

Menanggapi putusan Mahkamah Kontitusi No. 46 Tahun 2010 

Ustadz Ali Maksum merasa tidak sepakat dengan putusan tersebut karena 

bertentangan dengan hukum islam. Dimana dalam islam anak zina 

nasabnya terputus dengan ayahnya maka secara langung hak-haknya pun 

terputus dan tidak ada jalan lain untuk bisa mengembalikan nasab anak 

zina tersebut kepada ayahnya. 
6
 

3. Ustadz Abdul Afif 

a. Biodata 

Nama     : Abdul Afif 

Tempat Tanggal Lahir : Jember, 7 Juni 1967 

Umur    : 50 tahun 

Alamat   : Tegalsari, Ambulu, Jember 

 

                                                           
6
 Ali Maksum, Wawancara, Tegalsari, 01 Oktober 2017. 
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b. Pandangan Ustadz Abdul Afif 

Nasab menurut Ustadz Afif adalah hubungan keturunan atau 

hubungan karena pertalian darah antara seorang anak dengan orang 

tuanya. Tentunya hubungan nasab tersebut disebabkan oleh terjadinya 

sebuah pernikahan. Nasab berimplikasi kepada beberapa hak yaitu : hak 

waris dan hak wali.  

Ustadz Afif memiliki 2 pandangan terkait permasalahan nasab 

anak zina. Dalam pendapat yang pertama, menurut beliau anak zina 

nasabnya terputus terhadap ayah biologisnya dan hanya mempunyai 

nasab dengan ibunya dan keluarga ibunya saja. Sedangkan dalam 

pendapat yang kedua anak zina nasabnya tetap mengikuti ayah 

biologisnya selama ayah zina tersebut menikahi ibu dari anak zina 

tersebut sebelum usia kandungan 3 bulan. 

Menurut beliau ayah biologis dari anak zina tetap berkewajiban 

memberikan nafkah terhadap anak zina tersebut. Dikarenakan 

bagaimanapun anak zina tersebut adalah anak secara biologis dari ayah 

zinanya. Dalam segi kewarisan beliau berpendapat bahwa anak zina tidak 

bisa mewarisi harta ayah biologisnya ketika meninggal dikarenakan 

nasabnya sudah terputus, akan tetapi beliau berpendapat bahwa anak zina 

dapat memperoleh harta dari ayah biologisnya melalui jalan wasiat 

wajibah. Dalam hal perwalian anak zina tidak dapat diwalikan oleh ayah 

biologisnya akan tetapi menggunakan wali hakim, yakni dari pegawai 
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pencatatan perkawinan yang berada di KUA. Jika anak zina tersebut 

perempuan ustadz Afif berpendapat bahwa ayah biologisnya tidak boleh 

menikahinya, karena dengan bagaimanapun juga anak tersebut adalah 

darah daging dari ayah biologisnya.  

Menurut beliau hukuman pemutusan nasab anak zina terhadap 

ayah biologisnya ini dirasa kurang pas mengingat anak zina terebut tidak 

mengetahui apapun yang diperbuat oleh kedua orang tuanya, dan 

andaikan anak zina tersebut dapat memilih lahir di keluarga mana yang ia 

sukai pastilah anak tersebut tidak memilih terlahir dari orang tua yang 

berbuat zina. Zina memang sebuah perbuatan dosa, bahkan tergolong 

dosa besar, akan tetapi dalam konteks hubungan nasab ini seakan-akan 

yang menjadi obyek hukuman adalah anak zinanya tidak lebih mengarah 

kepada ayah biologisnya. Bahkan beliau pernah menjumpai dimana anak 

zina tersebut disebut anak haram dan dikucilkan dalam masyarakat. 

Menanggapi putusan Mahkamah Konstitusi No. 46 Tahun 2010 

ustadz Afif setuju dengan keluarnya putusan tersebut. Karena menurut 

beliau dalam putusan tersebut telah mengembalikan hak-hak anak yang 

seharusnya didapat akan tetapi karena kesalahan orang tuanya anak 

tersebut kehilangan hak-haknya.
7
 

 

 

                                                           
7
 Abdul Afif, Wawancara, Tegalsari, 02 Oktober 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

4. Ustadz H. Zainal Abidin 

a. Biodata  

Nama     : Zainal Abidin 

Tempat Tanggal Lahir : Jember, 7 Januari 1954 

Umur    : 61 tahun 

Alamat   : Tegalsari, Ambulu, Jember 

b. Pandangan Ustadz H. Zainal Abidin 

Nasab ialah suatu hubungan antara seorang anak dengan orang 

tuanya. Ketika seorang anak lahir ke dunia, secara langsung nasab itu 

melekat kepada anak tersebut. Akibat nasab seorang anak memiliki hak 

waris dan hak perwalian dari orang tuanya. 

Menurut Ustadz H. Zainal nasab anak zina dengan ayah 

biologisnya terputus karena anak itu hadir tidak melalui jalan yang benar 

yakni perzinaan. Bahkan anak tersebut adalah orang lain yang tidak ada 

hubungannya dengan ayah biologisnya. Beliau berpendapat bahwasanya 

anak yang terlahir sebab zina tidak wajib diberi nafkah oleh ayah 

biologisnya. Hukum kewarisanya pun hilang, anak zina hanya dapat 

mewarisi harta ibunya. Dalam hal perwalian maka anak tersebut tidak 

dapat diwalikan oleh ayah biologis melainkan menggunakan wali hakim. 

Beliau juga berpendapat bahwa jika anak zina tersebut perempuan maka 

doperbolehkan ayah biologisnya menikahi anak tersebut. 
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Beliau berpendapat bahwasanya hukuman pemutusan nasab anak 

zina terhadap ayah biologisnya ini sudah pas atau sesuai, karena menurut 

beliau ini adalah akibat yang didapatkan karena telah melakukan 

perbuatan yang telah dilarang oleh agama. 

Menanggapi Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46 Tahun 2010 

Ustadz Zainal merasa tidak setuju dengan putusan tersebut. Karena 

menurut beliau sebagai seorang muslim harus mentaati hukum agama 

yang sudah ditetapkan. Putusan dari Mahkamah Konstitusi bukan 

merupakan perintah agama oleh sebab itu tidak wajib untuk 

mengikutinya.
8
 

 

                                                           
8
 Zainal Abidin, Wawancara, Tegalsari, 03 Oktober 2017. 


